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Abstrak 
Kesadaran untuk membayar zakat perusahaan bisa dikatakan masih cukup 
rendah di Indonesia. Padahal zakat dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 
mengatasi masalah ekonomi sosial seperti kemiskinan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengeluaran zakat bank syariah diantaranya ukuran bank, risiko permodalan 
dan tingkat inflasi. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 
data panel. Hasil dari penelitian ini adalah ukuran bank berpengaruh positif 
terhadap pengeluaran zakat bank syariah sedangkan risiko permodalan dan 
tingkat inflasi tidak berpengaruh negatif terhadap pengeluaran zakat bank 
syariah. 
 
Kata kunci: ukuran bank, CAR, inflasi, zakat 
 
Pendahuluan  
Zakat dapat dijadikan alternatif dalam mengatasi masalah ekonomi sosial yang 
paling lazim di dunia, yaitu masalah kemiskinan. Di beberapa negara muslim seperti di 
Indonesia dan Malaysia, penghimpunan zakat telah menunjukkan kemajuan yang sangat 
luar biasa. Penghimpunan atau pengumpulan zakat dari muzakki atau orang yang 
membayar zakat sudah tidak merasa terpaksa lagi. Hal tersebut berbanding terbalik 
dengan zakat perusahaan sehingga perlu adanya perluasan atau pemahaman terkait 
pembayaran zakat institusional seperti perusahaan atau badan hukum (Hayati, 2017) 
 Indonesia memiliki potensi yang besar dalam penerimaan zakat mengingat 
Indonesia merupakan salah satu negara muslim terbesar di dunia. Banyak hal yang 
dilakukan dalam pengumpulan zakat dari masyarakat mulai dari pengoptimalan 
lembaga-lembaga zakat dan penyediaan layanan pembayaran zakat sehingga 
memudahkan masyarakat untuk membayar zakat melalui perbankan. Dengan adanya 
kesadaran masyarakat dalam membayar zakat maka masyarakat telah ikut serta dalam 
membangun kesejahteraan umat sekaligus sebagai bentuk tanggung jawab sosial.   
 Ketentuan mengenai kewajiban membayar zakat atas keuntungan perusahaan di 
Indonesia telah ditetapkan dalam UU No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 
Menurut  Ramadhan dkk (2018) maqashid syariah adalah tujuan untuk mewujudkan 
kemaslahatan umat manusia baik di dunia dan di akhirat. Menurut Gayatri dan Sutrisno 
(2018) ukuran kinerja bank syariah dalam maqashid syariah yang berkaitan dengan 
kesejahteraan yaitu dengan memberikan bantuan seperti zakat dan infak kepada 
masyarakat yang membutuhkan. Kegiatan ini dapat dilihat dari rasio zakat yang 
dikeluarkan oleh bank. Dengan demikian semakin besar rasio zakat maka semakin baik 
kinerja bank syariah tersebut. Menurut Aisjah dan Hadianto (2013) zakat yang 
dikeluarkan bank syariah di Indonesia masih tergolong rendah sedangkan rasio 
kesejahteraan karyawan tergolong tinggi  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran zakat bank syariah 
diantaranya ukuran bank, risiko permodalan dan tingkat inflasi.  
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Studi Pustaka  
• Planned Behaviour Theory 
 Menurut Putra (2016) teori planned behaviour merupakan perilaku yang 
dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kendali perilaku. Intensi berzakat adalah 
pandangan subjektif seseorang yang cenderung untuk memunculkan suatu tingkah laku. 
Di dalamnya tercakup beberapa motivasi yang merupakan indikasi dari seberapa banyak 
usaha yang dilakukan orang tersebut dalam rangka menampilkan suatu tingkah laku 
yaitu tingkat laku berzakat.  
 
• Peran Ukuran Bank terhadap Pembayaran Zakat Bank Syariah 
Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya sebuah perusahaan yang dapat 
dinilai dengan berbagai cara yaitu total aktiva, log size, nilai pasar saham dan lain 
sebagainya (Firmansyah dan Rusydiana, 2013). Aset bank yang besar dan dikelola secara 
produktif akan menghasilkan pendapatan yang besar pula sehingga diharapkan 
keuntungan bank semakin tinggi. Keuntungan bank yang besar mendorong bank untuk 
membayar zakat setiap tahunnya.  
H1: Ukuran bank berpengaruh positif terhadap pembayaran zakat bank 
 
• Peran Risiko Permodalan terhadap Pembayaran Zakat Bank Syariah  
  Menurut Peraturan Bank Indonesia penilaian atas faktor permodalan meliputi 
evaluasi atas kecukupan permodalan. Dalam melakukan penilaian kecukupan 
permodalan, bank harus mengaitkannya dengan risiko bank. Semakin tinggi risiko bank, 
maka semakin besar modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. 
Menurut Gayatri dan Sutrisno (2018) capital adequacy ratio merupakan rasio yang 
memperlihatkan sejauh mana permodalan bank mampu menyerap risiko dari kegagalan 
kredit yang mungkin terjadi. Semakin tinggi nilai CAR menunjukkan bahwa bank 
tersebut terlalu banyak mengalokasikan dananya pada modal dan semakin kecil yang 
dialokasikan untuk pembiayaan (piutang) sehingga dana bank tidak berputar dan 
keuntungan bank semakin kecil. Keuntungan bank yang semakin kecil berpengaruh 
terhadap kinerja bank dan juga pembayaran zakat bank yang semakin rendah.  
H2: Risiko permodalan berpengaruh negatif terhadap pembayaran zakat bank 
 
• Peran Tingkat Inflasi terhadap Pembayaran Zakat Bank 
 Inflasi didefinisikan sebagai kenaikan harga-harga yang berlaku dalam suatu 
perekonomian dalam waktu yang lama (Novitasari dan Rosyidi, 2017). Sebagaimana 
dalam penelitian Hariyani dkk (2018) menyatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif 
terhadap penerimaan ZIS (zakat, infak dan sedekah) dalam jangka panjang. Inflasi dapat 
menurunkan tingkat pendapatan masyarakat sehingga akan mempengaruhi kemampuan 
mereka untuk membayar zakat karena pada umumnya masyarakat akan mendahulukan 
kepentingan konsumtif daripada pengeluaran zakat (Dwitama dan Widiastuti, 2016). 
Semakin tinggi tingkat inflasi maka pengeluaran zakat bank semakin rendah.   
H3: Tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadap pembayaran zakat bank 
 
Metodologi Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif verifikatif yang melibatkan 
pengumpulan data kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data panel/data pooling. 
Sumber data merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan bank umum 
syariah di Indonesia mulai periode tahun 2014 hingga 2017. Penulis mengumpulkan data 
dengan metode observasi yaitu mengumpulkan data sekunder yang dibutuhkan serta 
data pendukung melalui studi kepustakaan dengan mempelajari beberapa text book, 
jurnal dan artikel.  
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah di Indonesia 
yang berjumlah 13 bank. Pemilihan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling yaitu dengan beberapa kriteria sebagai berikut: 
 
1. Bank umum syariah yang menerbitkan laporan tahunan untuk tahun 2014 hingga 
2017 
2. Bank umum syariah yang memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan oleh 
penelitian ini 
 
Berdasarkan kriteria di atas, sampel dalam penelitian ini adalah 10 bank umum 
syariah di Indonesia yaitu Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, BRI 
Syariah, BJB Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Victoria Syariah, 
BCA Syariah, dan Bukopin Syariah. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi data panel.  Dalam regresi data panel, kita memilih 1 (satu) metode terbaik 
untuk digunakan dalam penelitian ini yaitu common effect, fixed effect, atau random effect. 
Pemilihan metode terbaik dilakukan dengan menggunakan uji Chow dan uji Hausmann. 
Sebelum melakukan analisis regresi data panel terlebih dahulu dilakukan pengujian 
asumsi klasik yaitu uji normalitas (uji Kolmogorov Smirnov), uji heteroskedastisitas (uji 
Glejser), dan uji multikolinearitas (melihat dari koefisien korelasi antara masing-masing 
variabel bebas).  Dengan demikian persamaan regresi untuk penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
PZ = β0 + β1UB + β2CAR + β3TI + ε                          (1) 
 
Hasil dan Pembahasan  
 Hasil uji normalitas menunjukkan nilai probability 0,117 dan nilai ini lebih besar 
dari 0,05. Hal ini berarti bahwa data terdistribusi normal. Hasil uji heteroskedastisitas 
menunjukkan nilai probability untuk X1 (ukuran bank), X2 (risiko permodalan), dan X3 
(tingkat inflasi) sebesar 0,233; 0,937 dan 0,277. Nilai-nilai ini lebih besar dari 0,05 yang 
berarti bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan nilai korelasi antar semua variabel bebas yang diuji kurang dari 0,9 yang 
berarti bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
 Untuk pemilihan metode regresi data panel, berikut hasil yang diperoleh: 
 
Tabel 1. Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: JENDELA_ESTIMASI   
Test cross-section fixed effects  
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
Cross-section F 3.917143 (9,19) 0.0059 
Cross-section Chi-square 33.575778 9 0.0001 
                   Sumber: Hasil olah data (2019) 
 
Berdasarkan hasil uji Chow sebagaimana yang disajikan dalam tabel 1 diperoleh 
nilai prob.cross-section chi-square = 0,00. Nilai probability lebih kecil dari 0,05, maka metode 
yang lebih baik digunakan adalah fixed effect. 
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Tabel 2. Hasil Uji Hausmann 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: JENDELA_ESTIMASI   
Test cross-section random effects  
Test Summary Chi-Sq. 
Statistic 
Chi-Sq. d.f. Prob. 
Cross-section random 3.987079 3 0.2629 
                    Sumber: Hasil olah data (2019) 
 
Selanjutnya peneliti melakukan uji Hausmann sebagaimana yang disajikan dalam 
tabel 2 diperoleh nilai p-value (probability) sebesar 0,2629. Nilai probability lebih besar dari 
0,05, maka metode yang lebih baik digunakan adalah random effect. Berikut hasil estimasi 
regresi data panel dengan metode random effect: 
 
Tabel 3. Hasil Regresi Data Panel Menggunakan Random Effect 
Variable t-Statistic Prob. 
C 1.251649 0.2211 
UB 2.128511 0.0422 
CAR -0.494595 0.6247 
TI -1.351311 0.1874 
                              Sumber: Hasil olah data (2019) 
 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai probability untuk 
X1 (ukuran bank) sebesar 0,0422 dan lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa ukuran 
bank berpengaruh positif terhadap pengeluaran zakat bank syariah. Nilai probability 
untuk X2 (risiko permodalan) sebesar 0,6247 dan lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti 
bahwa risiko permodalan tidak berpengaruh negatif terhadap pengeluaran zakat bank 
syariah.  Nilai probability untuk X3 (tingkat inflasi) sebesar 0,1874 dan lebih besar dari 0,05. 
Hal ini berarti bahwa tingkat inflasi tidak berpengaruh negatif terhadap pengeluaran 
zakat bank syariah. Model persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
 
PZ = 1,251 + 2,128UB – 0,494CAR – 1,351TI                        (2) 
 
Untuk hipotesis pertama, berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
ukuran bank berpengaruh positif terhadap pengeluaran zakat bank syariah. Artinya bank 
syariah yang memiliki aset yang banyak dan dikelola dengan baik dapat menghasilkan 
pendapatan yang besar sehingga berbanding lurus dengan laba yang besar pula. Besaran 
zakat yang dibayar bank dihitung dari laba yang diperoleh. Semakin besar laba maka 
zakat yang dibayarkan pun semakin besar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Firmansyah dan Rusydiana (2013) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran zakat pada bank umum syariah. Begitu 
pula menurut  Othman dkk (2009) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan informasi sosial berdasarkan Islamic Social Reporting yang mana di 
dalamnya terdapat pengungkapan tentang zakat perusahaan. Menurut Gayatri dan 
Sutrisno (2018) ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap maqashid syariah yang 
di dalamnya terdapat rasio zakat. 
Untuk hipotesis kedua, berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
risiko permodalan yang diukur dengan capital adequacy ratio tidak berpengaruh negatif 
terhadap pengeluaran zakat bank syariah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  
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Masrurroh dan Mulazid (2017) yang menyatakan bahwa capital adequacy ratio tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada bank syariah yang di dalamnya terdapat 
pengungkapan tentang zakat. Pada dasarnya capital adequacy ratio tidak berkaitan 
langsung dengan pembayaran zakat bank. Capital adequacy ratio berkaitan dengan modal 
dan aktiva tertimbang menurut risiko dalam hal ini pembiayaan (piutang). Hanya saja 
jika semakin tinggi pembiayaan bermasalah maka akan mempengaruhi keuntungan yang 
di peroleh bank syariah sehingga zakat bank yang akan dibayar juga akan semakin 
rendah. 
Untuk hipotesis ketiga, berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
tingkat inflasi tidak berpengaruh negatif terhadap pengeluaran zakat bank syariah. Ini 
dapat berarti bahwa bank syariah menganggap zakat adalah hal yang wajib dikeluarkan 
sebagai bentuk menjalankan salah satu perintah Allah SWT sehingga tingkat inflasi tidak 
mempengaruhi zakat yang akan dibayarkan bank. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Dwitama dan Widiastuti (2016) yang menyatakan bahwa inflasi dan nilai tukar 
rupiah tidak berpegaruh signifikan terhadap pengeluaran zakat.  
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengujian data maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a) Ukuran bank berpengaruh positif terhadap pengeluaran zakat bank syariah 
b) Risiko permodalan tidak berpengaruh negatif terhadap pengeluaran zakat bank 
syariah 
c) Tingkat inflasi tidak berpengaruh negatif terhadap pengeluaran zakat bank syariah 
 
Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel penelitian lain yang dapat 
berpengaruh terhadap pengeluaran zakat seperti keberadaan dewan pengawas syariah. 
Selain itu periode penelitian dapat diperpanjang misalnya mengambil tahun pengamatan 
selama 5 tahun atau lebih. Peneliti selanjutnya dapat menambah subjek penelitiannya 
yaitu pada bank konvensional serta membandingkannya dengan bank syariah.  
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